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NASKAH JURNAL  

 Implementasi K-Means dan Google Data Studio Untuk 

Clustering Potensi Pertanian Jawa Barat 

 

Zulfikar Awaluddin H1, Wawan Gunawan2  
1Universitas Mercu Buana,Indonesia 

Article Info  ABSTRAK  

Genesis Artikel: 

Diterima, Tanggal Bulan Tahun 
Direvisi, Tanggal Bulan Tahun 
Disetujui, Tanggal Bulan Tahun 

 Pertanian adalah suatu hal yang sangat dekat dengan Indonesia karena Indonesia adalah negara 
tropis yang memiliki potensi alam yang sangat baik, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
Jawa Barat dijelaskan bahwa Jawa Barat adalah salah satu provinsi yang memiliki potensi 
pertanian yang tinggi, Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan eksperimen tentang 
daerah potensial berdasarkan produktivitas dan pembagian kluster wilayah di Jawa Barat yang 
memiliki potensi pertanian yang tinggi pada tiap komoditi dengan menggunakan Algoritma K-

Means untuk mengklusterisasi wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Barat, serta dilakukan 
visualisasi dengan Google Data Studio untuk mempermudah melihat sebaran wilayah hasil 
klusterisasi. Data yang diperoleh adalah hasil akurasi terbaik sebesar 91% dan hasil terendah 
63% dari total data sebanyak 1535 baris dengan kolom yang menjadi pusat penilaian. Pusat 
penelitian ini adalah hasil pertanian dan luas lahan pertanian pada komiditi mencakup bawang 
daun, melon, semangka, bayam, kangkung, buncis, blewah, lobak, paprika dan lainya. 

Kata Kunci: 

Potensi Pertanian 

K-Means 
Produktivitas 

 
ABSTRACT 

Keywords: 

Agricultural Potential 
K-Means 

Productivity 

Agriculture is something that is very close with Indonesia because Indonesia is a tropical country 

which has excellent natural potential. Based on West Java Central Bureau of Statistic, West Java 
is one of provinces which has high potential in Agriculture.  Authors decided to do experiment 

about potential area and cluster division at West Java which have high Agriculture potential on 

each commodity using the K-Means Algorithm to cluster the area which have high agriculture 

potential and the visualization was carried out with Google Data Studio to better see the 
distribution of clustered regions. Data result showing off the best accuracy results were 91% and 

the lowest results were 63% of the total data as 1535 rows with the column being the center of 

the assessment being agricultural products. The data of this research are agricultural yield and 

land area on commodities which include green onions, melons, watermelons, spinach, kale, 
beans, cantaloupe, radishes, peppers etc. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertanian adalah sebuah aktivitas untuk menghasilkan suatu hasil bumi. 
Kegiatan pertanian ataupun bercocok tanam di Indonesia menjadi suatu hal yang 
lazim ditemui mengingat Indonesia adalah salah satu negara agraris [1]dan hampir 
tiap provinsi di Indonesia memiliki jumlah produksi pertanian yang besar, salah 
satunya adalah Jawa Barat.  

Dengan potensi pertanian pada provinsi Jawa Barat yang tinggi sesuai dengan 
data (BPS Provinsi Jawa Barat, 2019), untuk itu klusterisasi wilayah di Jawa Barat 
yang memiliki produksi pertanian tinggi pada tiap komoditi hasil pertanian, akan 
menjadi sangat penting, guna membantu pemerintah provinsi Jawa Barat untuk 
membuat keputusan eksport dan ketahan pangan.  

Oleh karena itu penulis akan melakukan klusterisasi wilayah Jawa Barat 
berdasarkan potensi pertanian dan komiditi hasil pertanian pada tiap kabutapen/kota 
di Jawa Barat, dengan menggunakan algortima K-Means [2] kemudian hasil 
klusterisasi akan di visualisasikan dengan menggunakan Google Data Studio, yang 
akan memberikan output pemetaan wilayah potensional hasil pertanian di Jawa 
Barat pada tiap kabupaten/kota berdasarkan komoditi hasil pertanian dan tahun.  

Variabel yang akan digunakan pada penelitian ini untuk proses klusterisasi 
dengan K-MEANS adalah hasil pertanian dan produktivitas pertanian tiap komoditi 
di kabupaten/kota pada Jawa Barat.  

Beberapa penelitian telah memberikan solusi dalam proses klusterisasi wilayah 
hasil pertanian, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Yani Sugiyani 
dengan menerapkan metode data mining algoritma K-Means dalam studi kasus 
pengelompokan wilayah berdasarkan potensi hasil pertanian di kota cilegon, 
dengan label pembanding adalah luas panen dan produksi pertanian kemudian 
membagi wilayah berdasarkan kecamatan [3], selain penelitian yang telah 
dilakukan oleh Yani Sugiyani, terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh 
Putrama Alkhairi dan Agus Perdana Windarto dengan menerapkan metode data 
mining algoritma K-Means dalam studi kasus klusterisasi wilayah potensional 
pertanian di Sumatra Utara dengan hasil pertanian karet, pada penelitian ini label 
yang dipergunakan untuk pembanding adalah Luas dan Produktivitas pertanian 
pada tiap kabupaten di provinsi Sumatra Utara, hasil yang diperoleh ialah wilayah 
Sumatra Utara dibagi menjadi 3 kluster berdasarkan produktivitas pertanian[2]. 
Serta penelitian yang dilakukan oleh Rachman & Handayani Pada penelitian ini 
memperoleh, nilai Accuracy 81.81%, Percision 63.63%, dan Recall 100% dengan 
hasil AUC 0.800 studi kasus yang diangkat pada penelitian ini adalah memprediksi 
tingkat kelancaran pembayaran sewa teras UMKM[4]. 

Pada penelitian ini penulis mencoba memvisualisasikan hasil klusterisasi 
dengan menggunakan Google Data Studio [5] yang akan memberikan output 
pemetaan wilayah potensional hasil pertanian di Jawa Barat pada tiap 
kabupaten/kota berdasarkan komoditi hasil pertanian dan tahun, serta komiditi hasil 
pertanian yang akan diklusterisasi lebih dari satu komoditi, yaitu bawang daun, 
melon, semangka, bayam, kangkung, buncis, bawang merah, blewah, cabai besar, 
bawang putih,cabai rawit, kacang merah, kacang panjang, kembang kol, ketimun, 

https://lib.mercubuana.ac.id/



3 

 

 

kubis, labu siam, lobak, paprika. Diharapkan banyaknya data dari hasil pertanian 
dapat menghasilkan data yang lebih kompleks serta lengkap. 

2. METODE PENELITIAN 

Menjel Penelitian yang dilakukan oleh penulis kali ini adalah penelitian 
kuantitatif yang mana penelitian ini akan berdasarkan pada jumlah data dan nilai 
yang ada pada variabel data yang diteliti secara terstruktur. Sumber penelitian ini 
akan melalui portal open data Jawa Barat (https://opendata.jabarprov.go.id/) dan 
data yang diambil adalah data mengenai hasil pertanian dan luas wilayah pertanian 
per-komoditi seperti bawang daun, melon, semangka, bayam, kangkung, buncis, 
blewah, bawang merah, bawang putih, cabai besar, cabai rawit, kacang merah, 
kacang panjang, kembang kol, ketimun, kubis, labu siam, lobak dan paprika pada 
tiap tahun serta pada tiap kabupaten/kota di Jawa Barat.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Seperti yang terlihat pada gambar 1, tahapan yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah sebagai berikut: 

A.Pengumpulan Data 
Tahapan ini dilakukan dengan mengambil data yang telah tersedia di portal 

open data Jawa Barat dengan cakupan data yaitu Kabupaten/Kota di Jawa Barat. 
Parameter pada penelitian ini adalah Luas Lahan Pertanian, Hasil Pertanian, 
Produktivitas Pertanian, Komoditi hasil pertanian dan tahun. Kemudian sampel 
yang akan dipergunakan datanya pada penelitian ini adalah bawang daun, melon, 
semangka, bayam, kangkung, buncis, blewah, bawang merah, bawang putih, cabai 
besar, cabai rawit, kacang merah, kacang panjang, kembang kol, ketimun, kubis, 
labu siam, lobak, paprika. Data yang terkumpul adalah sebanyak 3941 
baris/data.Dengan cakupan wilayah seluruh kabupaten atau kota terdiri dari 10 
Kabupaten/Kota pada tiap interval tahun nya dari tahun 2013-2020, seperti yang 
terlihat pada tabel 1.  
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Tabel 1.List Kabupaten/Kota 

nama_kabupaten_kota 

KABUPATEN BOGOR 

KABUPATEN SUKABUMI 

KABUPATEN CIANJUR 

KABUPATEN BANDUNG 

KABUPATEN GARUT 

KABUPATEN TASIKMALAYA 

KABUPATEN CIAMIS 

KABUPATEN KUNINGAN 

KABUPATEN MAJALENGKA 

KABUPATEN SUMEDANG 

 
Sumber : (https://opendata.jabarprov.go.id/) 

 
B. Pengolahan Data (Preprocessing) 
Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul maka tahapan selanjutnya yang 

akan dilakukan adalah Preprocessing data [6]. proses ini dilakukan dengan 
mengapus data yang bernilai kosong atau null, ini dilakukan agar menghindari 
kesalahan dalam perhitungan pada proses selanjutnya[7], selain itu akan dilakukan 
proses penyesuaian dari tipe dari dataset yang dipergunakan[8], penyesuain tipe 
data ini adalah mengganti tipe data float pada kolum hasil petanian dan luas lahan 
menjadi integer. 
 

C. Implementasi Algoritma K-Means 
Pada saat implementasi dengan Algoritma K-Means, dipergunakan jumlah data 

jadi sebanyak 1535 baris, yang mana data ini akan menjadi keseluruhan untuk data 
yang akan siap diolah dengan algoritma K-Means  sedangkan kolom yang akan 
diperhitungkan dalam proses pengolahan data dengan algoritma K-Means adalah 
hasil pertanian dan produktivitas pertanian, selain itu Proses dari Algoritma K-

Means adalah dengan penentuan nilai K terlebih dahulu [9], kemudian dilanjutkan 
dengan penentuan dari nilai centroid[10],setelahnya akan dilakukan proses 
perhitungan tiap-tiap nilai objek ke masing-masing centroid dari tiap cluster, 
setelahnya akan dikelompokan data tersebut berdasarkan jarak minimum dengan 
centroid, lalu dilakukan perulangan untuk menentukan centroid baru dan akan 
diulang hingga posisi centroid baru sama. Seperti yang terlihat pada persamaan 1. 
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                                      𝑑𝑖𝑘√∑𝑚
𝑗 (𝐶𝑖𝑗 −  𝐶𝑘𝑗)                 (1) 

 
Dimana : 
Cij = Pusat Cluster 
Ckj = Data 
D. Pengujian Jumlah Cluster 
Tahapan selanjutnya adalah pengujian jumlah cluster, ditahapan ini akan 

menguji dan menentukan jumlah cluster terbaik dengan menggunalan elbow 
method. Elbow method akan dapat menghasilkan dan menentukan jumlah cluster 
terbaik berdasarkan jumlah SSE (Sum of Square Error) terkecil [11], sehingga akan 
diperoleh jumlah cluster terbaik. 

E. Evaluasi dan Validasi Model 
Proses evaluasi dan validasi model adalah tahapan untuk melihat seberapa jauh 

ketepatan model yang telah dibuat, proses evaluasi dan validasi model ini akan 
dilihat dengan Confusion Matrix, hasilnya akan tercermin dari nilai Accuracy, 
Precision dan Recall [12] seperti yang terlihat pada gambar 3, dengan 3 parameter 
nilai tersebut maka akan diketahui apakah model yang telah dibuat hasilnya baik 
atau tidak. 

 
F. Visualisasi Hasil Clustering Dengan Google Data Studio. 
    Setelah Mendapatkan data hasil proses algoritma K-Means dengan akurasi 

yang baik, maka selanjutnya data dengan label cluster yang terbentuk akan 
divisualisasikan dengan Google Data Studio untuk membuat tampilan dashboard 
yang akan mempermudah dalam melihat hasil clusterisasi dan melihat 
kecenderungan data untuk bisa mengambil keputusan. 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

A.Tahap Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengambil data pada portal (https://opendata.jabarprov.go.id/) 

yang disesuaikan dengan kebutuhan. Parameter yang digunakan adalah Luas Lahan 
Pertanian, sampel Hasil Pertanian mencakup 19 hasil pertanian, produktivitas 
pertanian dan komoditi hasil pertanian dan tahun. Proses ini dilakukan dengan 
mengunduh data hasil generate pada portal open data jawa barat kemudian 
dilakukan proses penggabungan pada tiap hasil komoditi menggunakan python 
panda data frame. Data yang terkumpul adalah sebanyak 3941 baris/data. 
Representasi data penelitian terdapat pada tabel 2 berikut: 

 
 

https://lib.mercubuana.ac.id/



6 

 

 

 
Tabel 2. Representasi Data Penelitian 

nama_provinsi nama_kabupaten_kota hasil_panen satuan tahun komoditas luas_panen satuan_luas produktivitas 

JAWA BARAT KABUPATEN BOGOR 3245.0 TON 2013 BAWANG DAUN 374.0 HEKTAR 8.676.471 

JAWA BARAT KABUPATEN TASIKMALAYA 895.0 TON 2013 LABU SIAM 60.0 HEKTAR 14.916.637 

JAWA BARAT KABUPATEN GARUT 13324.0 TON 2013 LABU SIAM 368.0 HEKTAR 36.206.522 

JAWA BARAT KABUPATEN CIANJUR 3282.0 TON 2013 LABU SIAM 146.0 HEKTAR 22.479.452 

JAWA BARAT KABUPATEN BOGOR 5756.0 TON 2013 BUNCIS 526.0 HEKTAR 10.942.963 

... ... ... ... ... ... ... ... ... 

JAWA BARAT KABUPATEN SUBANG 2438.0 TON 2013 SEMANGKA 129.0 HEKTAR 18.899.225 

JAWA BARAT KABUPATEN KARAWANG 1.0 TON 2013 SEMANGKA 4.0 HEKTAR 1.250.000 

JAWA BARAT KABUPATEN BEKASI 67.0 TON 2013 SEMANGKA 6.0 HEKTAR 11.163.637 

JAWA BARAT KABUPATEN PURWAKARTA 147.0 TON 2013 SEMANGKA 9.0 HEKTAR 16.333.333 

JAWA BARAT KABUPATEN PURWAKARTA 5.0 TON 2013 LOBAK 1.0 HEKTAR 5.000.000 

 
 
B. Pengolahan Data (Preprocessing) 
Dilakukan dengan membuang kolom yang tidak digunakan [13]kemudian 

mengubah tipe data produktivitas dari float menjadi integer seperti yang terlihat 
pada tabel 2. Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses clustering dan melihat 
kecenderungan angka. karakteristik dari tipe data float adalah terdapat angka koma 
maka ini akan mempersulit proses perhitungan dan visualisasi, maka dari itu diubah 
menjadi tipe data integer. 

 
Tabel 3. Data Mising Value 

nama_provinsi 

kode

_kab

upate

n_kot

a 

nama_kabupaten

_kota 

hasil_

pane

n 

satua

n 
tahun komoditas 

luas_pa

nen 

satuan_lu

as 

produkt

ivitas 

JAWA BARAT 3274 KOTA CIREBON 0.0 TON 2020 CABAI RAWIT 0.0 HEKTAR NaN 

JAWA BARAT 3279 KOTA BANJAR 0.0 TON 2020 PAPRIKA 0.0 HEKTAR NaN 
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Tabel  4. Jumlah Data Setelah Preprocessing 

no 
nama_provinsi nama_kabupaten_kota hasil_panen satuan tahun komoditas luas_panen satuan_luas produktivitas 

1 
JAWA BARAT KABUPATEN BOGOR 3245.0 TON 2013 BAWANG DAUN 374.0 HEKTAR 8.676.471 

2 
JAWA BARAT KABUPATEN TASIKMALAYA 895.0 TON 2013 LABU SIAM 60.0 HEKTAR 14.916.637 

3 
JAWA BARAT KABUPATEN GARUT 13324.0 TON 2013 LABU SIAM 368.0 HEKTAR 36.206.522 

4 
JAWA BARAT KABUPATEN CIANJUR 3282.0 TON 2013 LABU SIAM 146.0 HEKTAR 22.479.452 

5 
JAWA BARAT KABUPATEN BOGOR 5756.0 TON 2013 BUNCIS 526.0 HEKTAR 10.942.963 

… 
… ... ... ... ... ... ... ... ... 

2351 
JAWA BARAT KABUPATEN SUBANG 2438.0 TON 2013 SEMANGKA 129.0 HEKTAR 18.899.225 

2352 
JAWA BARAT KABUPATEN KARAWANG 1.0 TON 2013 SEMANGKA 4.0 HEKTAR 1.250.000 

2353 
JAWA BARAT KABUPATEN BEKASI 67.0 TON 2013 SEMANGKA 6.0 HEKTAR 11.163.637 

2354 
JAWA BARAT KABUPATEN PURWAKARTA 147.0 TON 2013 SEMANGKA 9.0 HEKTAR 16.333.333 

1535 
JAWA BARAT KABUPATEN PURWAKARTA 5.0 TON 2013 LOBAK 1.0 HEKTAR 5.000.000 

Seperti yang terlihat pada gambar 2, telah dilakukan preprocessing data dimana 
Jumlah baris data sebelum preprocessing adalah 3941 rows, setelah preprocessing 
menjadi 1535 rows, yang mana data 1535 baris ini adalah data yang akan siap 
masuk pada proses perhitungan dengan algoritma K-Means. Data yang hilangkan 
pada proses ini adalah data yang memiliki nilai null atau missing value. 

 C. Tahap Implementasi Algoritma K-Means  
Dilakukan penentuan nilai K terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

penentuan dari nilai centroid [14], setelahnya akan dilakukan proses perhitungan 
tiap-tiap nilai objek ke masing-masing centroid dari tiap cluster, lalu akan dilakukan 
pengelompokan data berdasarkan jarak minimum dengan centroid serta dilakukan 
perulangan untuk menentukan centroid baru dan akan diulang hingga posisi 
centroid baru sama. Titik centroid yang akan menjadi acuan terdapat pada gambar  
 

 
 
 
 
 

  
Gambar 2.Ttitik Centroid. 
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Gambar 3. Visualisasi Data Cluster 

Seperti yang terlihat pada gambar 3, adalah hasil visualisasi dari data cluster 
sesuai dengan titik centroid pada gambar 2, dapat dijelaskan bahwa titik berwarna 
merah adalah praduga data dengan hasil cluster kelompok 1, titik berwarna hijau 
adalah praduga data dengan hasil cluster kelompok 2 dan titik berwarna biru adalah 
praduga data dengan hasil cluster kelompok 3. Yang mana kelompok 1 adalah 
kelompok data yang memiliki produktivitas rendah, sedangkan kelompok 2 adalah 
kelompok data yang memiliki produktivitas sedang dan kelompok 3 adalah 
kelompok data yang memiliki produktivitas tinggi. 

 
Setelah ditetapkan nilai centroid data maka akan dilakukan perhitungan dengan 

persamaan 1 sebagai berikut: 
 

                      𝑑𝑖𝑘√∑𝑚
𝑗 (𝐶𝑖𝑗 − 𝐶𝑘𝑗)              (1) 

       Dimana : 
Cij = Pusat Cluster 
Ckj = Data 
 
Dimana : 
Cij = Pusat Cluster 
Ckj = Data 
Hasil dari perhitungan tersebut adalah : 
D11 = √((374-263,1)^2+(3245-3325,3)) ²  
       = 136,919 
D12 = √((374-5546,4)^2+(3245-109511,9)) ²  
       = 3361,2 
D13 = √((374-2290,9)^2+(3245-36599,4)) ²  
       = 33.409,437 
 
Berdasarkan perhitungan diatas maka data pada baris pertama ini, akan masuk 

kedalam cluster pertama, karena memiliki nilai terkecil dengan jarak kluster 
pertama, perhitungan akan dilanjutkan hingga data ke 1535, kemudian data hasil 
perhitungan ini akan dikelompokan berdasarkan hasil cluster yang diperoleh. 
Seperti pada tabel 5 berikut: 
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     Table 4. Hasil Pengelompokan Data 
 

nama_provinsi kode_kabupaten_kota nama_kabupaten_kota hasil_panen satuan tahun komoditas luas_panen satuan_luas produktivitas cluster 
JAWA 
BARAT 3205 KABUPATEN GARUT 155701 TON 2013 KUBIS 6546 HEKTAR 23 1 
JAWA 
BARAT 3207 KABUPATEN CIAMIS 5937 TON 2013 

CABAI 
BESAR 577 HEKTAR 10 0 

JAWA 
BARAT 3205 KABUPATEN GARUT 93142 TON 2013 

CABAI 
BESAR 7107 HEKTAR 12 1 

… … … … … … … … … … … 
JAWA 
BARAT 3208 

KABUPATEN 
KUNINGAN 3383 TON 2013 

CABAI 
RAWIT 193 HEKTAR 17 0 

JAWA 
BARAT 3204 

KABUPATEN 
BANDUNG 17524 TON 2013 

CABAI 
BESAR 719 HEKTAR 24 0 

JAWA 
BARAT 3271 KABUPATEN BOGOR 391 TON 2013 

CABAI 
RAWIT 12 HEKTAR 32 0 

  
 

D. Pengujian Jumlah Cluster 
Pengujian jumlah cluster, ditahapan ini akan menguji dan menentukan jumlah 

cluster terbaik dengan menggunalan elbow method. Elbow method akan dapat 
menghasilkan dan menentukan jumlah cluster terbaik berdasarkan jumlah SSE 
(Sum of Square Error) terkecil [15]. Pada penelitian ini hasil SSE jatuh pada nilai 
k= 3 sesuai dengan kaidah dari Elbow Method. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.Visualisasi perhitungan SSE terhadap nilai k 
Seperti yang terlihat pada gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai k terbaik adalah 

3 dengan penurunan nilai sse yang stabil, dikatakan stabil pada angka tiga karena 
penilaian pada SSE akan diambil dari patahan siku signifikan[16], ini terlihat pada 
angka k = 3 Visualisasi perhitungan SSE terhadap nilai k menunjukan penilaiannya 
yang stabil. 

 
E. Evaluasi dan Validasi Model 
Proses evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan Confusion Matrix, tahapan 

ini adalah proses untuk melihat seberapa baik hasil penelitian yang dihasilkan, hasil 
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ini berupa sebarapa baik Algoritma K-Means dalam menentukan kluster, yang 
mana representasi hasilnya akan tercermin dari nilai accuracy, Berdasarkan hasil 
pada tabel 5, hasil dari kinerja model terbaik jatuh pada percobaan pertama dengan 
nilai K-Range = 3, memperoleh akurasi sebesar 91. 

Tabel 5. Data Percobaan 
 

 
 
 

 
 

F. Visualisasi Hasil Clustering Dengan Google Data Studio. 
Seperti yang terlihat pada tabel 5,  hasil evaluasi dari klasifikasi K-means 

dinyatakan baik dengan nilai akurasi 91%. Data dengan hasil akurasi 91% ini akan 
masuk ke tahap terakhir yaitu visualisasi data Clustering dengan Google Data 

Studio untuk mempermudah melihat data hasil clustering. Hasilnya akan berbentuk 
peta pesebaran wilayah potensial hasil pertanian, Dari hasil visualisasi ini dapat 
pada gambar 5, sebaran daerah pada seluruh kabupaten/kota di Jawa Barat pada 
filter nama_kabupaten_kota, dan tiap komoditas pada filter komoditas serta tahun 
pada dropdown filter. 

No Percobaan  Hasil K-Range 

1 Percobaan 1 91% 4 

2 Percobaan 2 63% 10 
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Gambar 5. Hasil Visualisasi data 
 
 
 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari percobaan algoritma K-Means implementasi Elbow Methode 
ditentukan bahwa proses implementasi K-Means akan membuat klaster data 
menjadi 3 dengan Sum of Squared Error terkecil. Hasil dari kinerja model terbaik 
adalah memperoleh akurasi sebesar 91%. Untuk percobaan dengan hasil akurasi 
terendah adalah 63%, dengan menganti range untuk perhitungan Sum of Squared 
Error terkecil menjadi 10, penurunan akurasi ini terjadi karena jumlah data yang 
dipergunakan tidak cocok untuk mengunakan range sebesar 10, karena diawal 
penulis mencoba memperdiksi jumlah cluster adalah 3 dan baris data latih yang 
dipergunakan juga hanya sebesar 1535 rows, sehingga akan memperoleh hasil yang 
kurang baik.Serta salah satu hasil visualisasi dengan Google Data Studio dapat 
menunjukan Filter Dashboard untuk tahun 2013 dan Kabupaten Bandung dan Garut 
adalah daerah produktivitas hasil pertanian untuk komoditi Kubis Terbaik. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal yang telah terlampir 

sebelumnya dengan judul “Implementasi K-Means & Google Data Studio Untuk 

Clustering Produktivitas Pertanian Pada 10 Kabupaten/Kota di Jawa Barat.”. Kertas 

kerja ini berisi semua material hasil penelitian Tugas Akhir. Di dalam kertas kerja 

ini disajikan beberapa bagian yang terdiri dari literature review, dataset yang 

digunakan, tahapan eksperimen, dan hasil eksperimen secara keseluruhan. 

Bagian I membahas mengenai literature review yang berisi artikel jurnal 

sebelumnya yang menjadi dasar atau landasan dalam penelitian ini. Bagian II 

menjelaskan tentang source code yang digunakan pada penelitian ini. Bagian III 

menjelaskan mengenai dataset yang digunakan. Bagian IV memuat tahapan 

eksperimen yang disajikan dalam gambar beserta penjelasan dari tiap tahapan. 

Bagian V merupakan bagian terakhir dari kertas kerja ini yang menjelaskan hasil 

keseluruhan dari eksperimen yang telah dilakukan, meliputi penjelasannya. 
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